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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Board Independence, 
Foreign Ownership, dan CEO Duality terhadap Corporate Social Responsibility 
Disclosure pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan sumber data berasal dari data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi BEI 
(www.idx.co.id). Adapun populasi penelitian mencakup 47 perusahaan sub 
sektor perbankan yang terdaftar di BEI, dan melalui teknik purposive sampling, 
diperoleh 46 perusahaan sebagai sampel yang memenuhi kriteria penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Board independence memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure. 
Foreign ownership berkontribusi negatif dan signifikan. CEO duality terbukti 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure. 
 
Abstract 
This study aims to determine the influence of Board Independence, Foreign Ownership, 
and CEO Duality on Corporate Social Responsibility Disclosure in Banking Sub-Sector 
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2018-2022 period. 
This research uses a quantitative approach with data sources derived from secondary 
data in the form of the company's annual financial statements obtained from the official 
website of the IDX (www.idx.co.id). The research population includes 47 banking sub-
sector companies listed on the IDX, and through purposive sampling techniques, 46 
companies were obtained as a sample that met the research criteria. The results of the 
study show that Board independence has a positive and significant influence on 
corporate social responsibility disclosure. Foreign ownership contributes negatively and 
significantly. CEO duality has been proven to have a positive and significant influence 
on corporate social responsibility disclosure. 
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1. Pendahuluan 

Bank berinteraksi secara ekstensif dengan lingkungan melalui konsumsi sumber daya secara 
langsung dan tidak langsung melalui kebijakan pinjaman dan investasi mereka (Matuszak et al., 
2019). Dalam operasionalnya, bank terhubung dengan kebijakan pemberian kredit kepada 
perusahaan asing, yang membuatnya secara tidak langsung dapat berdampak pada lingkungan 
secara positif maupun negatif sehingga komitmen bank terhadap pelestarian lingkungan menjadi 
bagian penting dari tanggung jawab sosialnya. Corporate social responsibility disclosure merupakan 
salah satu pendekatan yang dapat dijalankan untuk meningkatkan kontribusi bank terhadap 
pelestarian lingkungan. Selain itu, corporate social responsibility disclosure juga hadir sebagai hasil dari 
konflik antara perusahaan dan masyarakat akibat dampak yang dihasilkan oleh aktivitas dan 
operasi perusahaan pada lingkungan. 

Bank diharapkan dapat mempraktikkan corporate social responsibility melalui peran internal 
meliputi operasi bank yang lebih ramah lingkungan dan peran eksternal diwujudkan melalui 
kebijakan yang memasukkan risiko sosial dan lingkungan dalam pengambilan keputusan terkait 
pinjaman dan investasi kepada perusahaan dengan prinsip keberlanjutan dan mendukung 
perusahaan yang berwawasan lingkungan (Buallay et al., 2020). Corporate social responsbility disclosure 
dalam laporan perbankan di Indonesia umumnya masih singkat, tidak seimbang, dan kurang 
membahas isu-isu utama. Hal ini disebabkan oleh banyaknya perusahaan yang belum memahami 
cara mengembangkan program dan produk yang dapat membantu mengatasi masalah di 
lingkungan dan masyarakat (Putranto & Kewal, 2014). Oleh karena itu, penting untuk mempelajari 
keterlibatan corporate social responsibility perusahaan perbankan dengan tujuan mengetahui 
bagaimana hubungan antara beberapa karakteristik tata kelola perusahaan dengan corporate social 
responsibility disclosure. 

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasi bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi corporate social responsibility disclosure. Beberapa diantaranya adalah board 
independence, foreign ownership, dan CEO duality. Secara teori, tingkat board indepenence yang tinggi 
cenderung berdampak positif terhadap corporate social responsibility disclosure karena board 
independence bertanggung jawab tidak hanya kepada para pemegang saham tetapi juga dalam 
memastikan kesejahteraan pemangku kepentingan lainnya yang dapat memotivasi perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan. Hal ini akan memudahkan laporan corporate social 
responsibility disclosure perusahaan internal oleh board independence (Bansal et al., 2018). Meski 
demikian, penelitian- penelitian terdahulu mengenai dampak board independence terhadap corporate 
social responsibility disclosure menunjukan hasil yang beragam. Penelitian Huong et al. (2021) dan 
Fahad et al. (2020) menunjukkan hubungan positif antara board independence dan corporate social 
responsibility disclosure. Sedangkan Sun et al. (2022) dan Orazalin (2019) menemukan bahwa board 
independence memiliki dampak negatif terhadap corporate social responsibility disclosure. 

Secara teori, foreign ownership atau kepemilikan asing dalam bank memiliki hubungan positif 
terhadap corporate social responsibility disclosure kerena kehadiran investor asing mengarah pada 
terbentuknya tata kelola perusahaan yang transparan dan akibatnya mendorong perusahaan untuk terlibat 
dalam kegiatan corporate social responsibility. Beberapa penelitian yang ada menemukan hasil 
yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhandika & Hamzah (2019), Fadli et al. (2022) dan 
Nguyen et al. (2023) menunjukkan hubungan yang positif antara foreign ownership dan corporate 
social responsibility disclosure. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Joshua (2018), 
Garanina & Aray (2019), dan Suhendah & Febryanti (2024) menunjukkan hasil dimana foreign 
owenrship berdampak negatif terhadap corporate social responsibility disclosure. 

Menurut teori, CEO duality memiliki dampak yang negatif terhadap corporate social 
responsibility disclosure karena Jika dewan direksi dan dewan komisaris adalah orang yang sama, 
maka tidak hanya akan ada lebih sedikit ruang untuk berdiskusi, namun juga akan semakin 
sempitnya cakupan keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang dapat dimanfaatkan, yang 
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan serta dapat menurunkan tingkat akuntabilitas 
keseluruhan, sehingga perusahaan menjadi kurang transparan, tidak hanya untuk pemegang saham 
tetapi juga bagi semua pemangku kepentingan yang terkait (Ahmad et al., 2017). Penelitian yang 
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dikemukakan oleh El-Bassiouny & El-Bassiouny, (2019), Huong et al. (2021), dan Sun et al. (2022) 
menyatakan bahwa CEO duality berdampak negatif terhadap corporate social responsibility disclosure. 
Namun Jizi et al. (2013), Fahad et al. (2020), Batubara et al. (2022) menunjukkan hasil yang 
bertentangan dimana CEO duality berdampak positif terhadap corporate social responsibility disclosure. 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
lebih lanjut pengaruh board independence, foreign ownership, dan CEO duality terhadap corporate social 
responsibility disclosure. pada bank di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2018- 2022. Ketidaksesuaian antara teori dan temuan empiris menunjukan adanya gap penelitian 
yang memerlukan penelusuran lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat corporate social responsibility 
disclosure pada perusahaan perbankan. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel dependen mencakup Corporate Social Responsibility Disclosure, sementara variabel independen 
terdiri dari Board independence, Foreign ownership dan CEO duality. Populasi penelitian ini terdari dari 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 
sebanyak 47 perusahaan. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, diperoleh 
sebanyak 46 perusahaan sebagai sampel yang memenuhi kriteria relevan dengan tujuan penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan 
yang dipublikasikan. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan laman 
resmi perusahaan. Adapun pengukuran setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Variabel Sumber Skala 

Variabel Dependen;  
Corporate Social Responsibility 
Disclosure (Y) 

𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈𝐉 = 𝐜𝐨𝐬
∑ 𝑿𝒊𝒋

𝐧𝐣
   

Dimana: 
CSRDIJ = Indeks CSRD 

Perusahaan ∑ 𝑋𝑖𝑗 = Total skor CSRD, digunakan variabel 
dummy dengan nilai 1 jika item diungkapkan dan nilai 0 jika 
item tidak diungkapkan. nj = Jumlah total item CSRD 
perusahaan 

Nguyen et al. (2023) Rasio 

Variabel Independen;  
Board Independence (X1) 

Board independence = Persentase dari jumlah komisaris 
independen terhadap jumlah dewan komisaris 

Nguyen et al. (2023) Rasio 

Variabel Independen;  
Foreign Ownership (X2) 

Foreign ownership = Persentase pemegang saham asing 
terhadap total pemegang saham 

Nguyen et al. (2023) Rasio 

Variabel Independen; 
CEO duality (X3) 

CEO duality = Variabel dummy sama dengan 1 jika orang 
yang sama memegang posisi direksi dan komisaris dan 0 
jika individu berbeda yang memegang posisi tersebut. 

Nguyen et al. (2023) Rasio 

 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni deskriptif statistik dan regresi 

data panel melalui program software Eviews 12. Deskriptif statistik digunakan untuk menganalisis 
suatu peristiwa yang terjadi pada saat sekarang dan terjadi pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2018-2022. Selanjutnya digunakan regresi data panel yang dimana terdapat 
tiga model pendekatan yaitu; Commmon Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
Effect Model (REM). Dari ketiga pendekatan tersebut akan dipilih pendekatan mana yang paling 
sesuai menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman (Nguyen et al., 2023). Sebelum melakukan 
pengujian hipotesis dilakukan Uji Asumsi Klasik, dengan melakukan tiga pengujian yaitu Uji 
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastistas, dan Uji Autokorelasi. Adapun model yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 

CSRD,t = α1 + β1BIi,t + β2FOROWNi,t + β3CEODUALi,t + e 

 

http://www.idx.co.id/
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Keterangan: 
CSRD : Corporate Social Responsibility Disclousure 

𝛼 : Konstanta 
𝛽1….𝛽3 : Koefisien 
BI : Board Independence 

FOROWN : Foreign Ownership  

CEODUAL : CEO Duality 

e : Variabel Pengganggu 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Data 

Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam statistik untuk menggambarkan 
dan meringkas data dengan memberikan gambaran umum tentang karakteristik penting dari 
sampel. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk menggambarkan berbagai karakteristik 
sampel untuk menginterpretasikan temuan berupa informasi data mean, median, nilai minimum, 
nilai maksimum, standar deviasi dan jumlah data. Terdapat 4 variabel dalam penelitian ini, yaitu 
Corporate Social Responsbility Disclosure (Y), Board Independence (X1), Foreign Ownership (X2), dan CEO 
duality (X3). 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 CSRD BI FOROWN CEODUAL 

Mean 0.712754 57.21870 35.14967 0.530435 

Median 0.800000 60.00000 22.54500 1.000000 

Maximum 0.933333 100.0000 99.90000 1.000000 

Minimum 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 

Std. Dev 0.239484 15.99477 36.04080 0.500161 

Observations 230 230 230 230 

 
Hasil dari analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel CSRD (Y), BI (X1), dan 

CEODUAL (X3) memiliki nilai mean di atas standar deviasi, artinya dataset terdistribusi secara 
normal dan menunjukkan bahwa tidak ada outliner (nilai ekstrem). Sedangkan, variabel FOROWN 
(X2) memiliki nilai mean dibawah standar deviasi yang menandakan bahwa sebagian besar data 
tersebut jauh dari rata-rata dan menunjukkan data tidak terdistribusi secara normal atau terdapat 
nilai ekstrem yang mempengaruhi persebaran data. Dengan kata lain, mayoritas nilai dalam data 
set ini berada dekat dengan nilai mean dan menunjukkan persebaran data secara normal. 

3.1.1. Hasil Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak (software) EViews 
versi 12, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Variabel Terikat Variabel Bebas Koefisien Regresi t-hitung Prob. Arah Keterangan 

CSRD Konstanta 0.510403 6.635181 0.0000   

BI 0.003506 3.117724 0.0021 (+) Signifikan 

FOROWN -0.001897 -2.073256 0.0396 (-) Signifikan 

CEODUAL 0.129046 2.792997 0.0058 (+) Signifikan 

R-Square 0.543218  

Adjust RSquare 0.422082 

F-Statistik 4.484376 

F Signifikan 0.000000 

 

Pada model FEM nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,543218. Artinya variabel dependen 
(corporate social responsibility disclosure) dapat dipengaruhi sebesar 5,43% persen oleh variabel 
independen (board independence, foreign ownership, dan CEO duality), sedangkan sisanya 94,57% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian ini. 
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Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa F statistic sebesar 4,484376, dengan nilai 
signifikansi (F signifikan) yang sama yakni sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000000 < 
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yaitu (Board Independnce, Foreign 
Ownership, dan CEO Duality) secara bersamaan atau berdampak simultan terhadap variabel 
dependen yaitu Corporate Social Responsibility Disclosure pada perbankan di Indonesiaia periode 
2018-2022. Dengan demikian, model ini dianggap layak untuk menjelaskan pengaruh variabel-
variabel independen terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. 

Pada Uji T dengan Tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05), diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Variabel Board Independence (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar 3,117724 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0021 < 0,05 yang artinya secara parsial variabel berdampak positif 
signifikan terhadap variabel Corporate Social Responsibility Disclosure (Y). 

2) Variabel Foreign Ownership (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar -2,073256 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0396 < 0,05 yang artinya secara parsial variabel berdampak negatif 
signifikan terhadap variabel Corporate Social Responsibility Disclosure (Y). 

3) Variabel CEO Duality (X3) mempunyai nilai t hitung sebesar 2,792997 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,0058 < 0,05 yang artinya secara parsial variabel berdampak positif signifikan terhadap 
variabel Corporate Social Responsibility Disclosure (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian regresi pada tabel 4.2 yang ditampilkan maka model dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

CSRD = = 0,510403 + 0,003506 – 0,001897 + 0,129046 + e 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Dampak Board Independence terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 

Board Independence berdampak positif signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil positif menunjukkan 
bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris independen maka semakin baik atau semakin 
tinggi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 
yang menyatakan bahwa board independence berdampak positif signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fahad et al. (2020), Huong et al. (2021) 
dan Nguyen et al. (2023) yang menyatakan bahwa keberadaan dewan komisaris independen 
berdampak positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan teori pemangku kepentingan yang menyatakan bahwa perusahaan tidak 
hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pemangku kepentingan 
lainnya, seperti karyawan, konsumen, masyarakat dan lingkungan yang membuat perusahaan 
mencapai keseimbangan antara kepentingan berbagai pemangku kepentingan. 

Keberadaan board independence menunjukkan bahwa proporsi keberadaan komisaris independen 
yang lebih banyak pada anggota dewan mampu meningkatkan praktik perusahaan dalam 
mengungkapkan informasi terkait aktivitas sosial dan lingkungan kepada publik, sebagai bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari operasi bisnisnya. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang memiliki lebih banyak anggota 
dewan komisaris independen cenderung lebih transparan dalam melaporkan aktivitas tanggung 
jawab sosial mereka. Hal ini disebabkan karena komisaris independen lebih fokus pada tata kelola 
perusahaan yang baik dan kepentingan jangka panjang perusahaan, termasuk reputasi perusahaan 
dalam hal tanggung jawab sosial. 

3.2.2. Dampak Foreign Ownership terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 

Corporate social responsibility disclosure pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2018-2022 terdampak negatif signifikan oleh foreign ownership. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa foreign ownership berdampak positif signifikan 
terhadap corporate social responsibility disclosure. Hasil ini berbeda dengan yang dikemukakan oleh 
Nurhandika & Hamzah (2019), Fadli et al. (2022) dan Nguyen et al. (2023) pada penelitiannya yang 
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menyatakan bahwa foreign ownership berdampak positif terhadap corporate social responsibility 
disclosure. 

Penelitian ini menunjukkan hasil dimana foreign ownership memberikan dampak negatif 
signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure yang sejalan dengan penelitian Susanto & 
Joshua (2018), Garanina & Aray (2019), dan Suhendah & Febryanti (2024). Hasil ini bertentangan 
dengan teori legitimasi yang dimana foreign ownership dianggap perlu menunjukkan kepedulian 
sosial yang lebih besar karena mereka dianggap sebagai "pihak luar" yang harus mendapatkan 
kepercayaan masyarakat lokal. Teori legitimasi berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki 
keterlibatan internasional seharusnya lebih giat dalam berupaya mempertahankan legitimasi untuk 
meningkatkan citra perusahaan melalui pengungkapan corporate social responsibility. Namun, 
dampak negatif dari foreign ownership menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan asing 
kurang peduli dengan persepsi lokal, dan ini bertentangan dengan asumsi teori legitimasi. Selain 
itu, perusahaan dengan persentase kepemilikan asing yang tinggi lebih sering menghadapi masalah 
asimetri informasi akibat kendala geografis dan bahasa. Hal tersebut menyebabkan kurangnya 
pelaporan corporate social responsbility sehingga citra perusahaan menurun di mata masyarakat dan 
kurangnya legitimasi sosial. 

Hasil negatif signifikan mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan asing di 
perusahaan, semakin rendah tingkat pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Hal ini dikarenakan 
banyaknya saham yang dimiliki oleh pihak asing yang lebih berfokus pada aspek finansial dan 
profitabilitas perusahaan daripada aspek non-finansial seperti tanggung jawab sosial dapat 
melemahkan kontrol manajemen yang mengakibatkan kurangnya tekanan kepada manajemen 
untuk fokus pada aspek tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility disclosure. 
Akibatnya, perusahaan tersebut tidak melaporkan atau mengungkapkan informasi secara sukarela 
atau dalam skala yang lebih luas (Suhendah & Febryanti, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan 
rata-rata proporsi kepemilikan asing dalam perusahaan perbankan yang menjadi sampel adalah 
35,15%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa di sebagian besar perusahaan, foreign ownership bersifat 
tersebar dan tidak mencerminkan kendali penuh atas saham perusahaan. Hal ini menjelaskan 
bahwa terjadi ketidak fokusan pihak asing pada pengungkapan corporate social responsbility kepada 
publik, karena keterlibatan mereka dalam pengembangan jangka panjang perusahaan tidak 
signifikan (Garanina & Aray, 2019). 

3.2.3. Dampak CEO Duality terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CEO Duality berpengaruh positif signifikan terhadap 
corporate social responsibility disclosure pada perusahaan sektor perbankan yang tedaftar di BEI 
periode 2018-2022. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ketika posisi dewan komisaris dan 
dewan direksi dipegang oleh orang yang sama, hal ini justru mendorong perusahaan untuk lebih 
proaktif mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Hasil ini bertentangan dengan yang 
dikemukakan oleh El-Bassiouny & El-Bassiouny, (2019), Huong et al. (2021), dan Sun et al. (2022) 
pada penelitiannya yang menyatakan bahwa CEO duality berdampak negatif terhadap corporate 
social responsibility disclosure. 

Penelitian ini menunjukkan hasil dimana CEO duality memberikan dampak positif signifikan 
terhadap corporate social responsibility disclosure yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jizi et al. (2013), Fahad et al. (2020), Batubara et al. (2022) yang menyatakan bahwa CEO duality 
berdampak positif terhadap corporate social responsibility disclosure. Bertentangan dengan teori 
pemangku kepentingan (stakeholders theory) yang menyatakan bahwa jika perusahaan dipimpin oleh 
CEO duality maka dapat menyebabkan konsentrasi kekuasaan yang berlebihan dan 
memprioritaskan kepentingan tertentu yaitu kepentingan pemegang saham serta pengambilan 
keputusan yang mendukung keuntungan jangka pendek daripada memperhatikan pemangku 
kepentingan yang lebih luas, seperti masyarakat dan lingkungan. Pada realitanya, keberadaan CEO 
duality pada perusahaan membuat pengambilan keputusan lebih terpusat dan efisien sehingga dapat 
secara efektif mengintegrasikan corporate social responsibility ke dalam strategi bisnis. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang lebih terpusat akan 
memungkinkan dewan untuk mempunyai kontrol lebih besar atas kebijakan dan strategi 
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perusahaan, termasuk dalam hal transparansi laporan pengungkapan corporate social 
responsibility. Ketika satu individu memegang posisi ganda sebagai dewan komisaris dan dewan 
direksi, mereka memiliki kontrol lebih besar atas strategi perusahaan tanpa adanya konflik antara 
direksi dan komisaris sehingga, keputusan terkait pelaporan corporate social responsibility dapat 
diambil lebih cepat dan efisien. Hasil yang positif menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan, 
yang menggabungkan tugas dewan komisaris dan dewan direksi merupakan kegagalan tata kelola 
dari perusahaan (Fahad, 2020). Menurut Batubara et al. (2022), dampak positif yang terjadi 
mencerminkan bahwa keberadaan CEO duality cenderung dapat meningkatkan tanggung jawab 
langsung atas reputasi perusahaan, sehingga perusahaan lebih terdorong untuk memastikan 
pengukapan laporan dan dapat mengarahkan untuk menghasilkan laporan yang ideal dan 
memperluas upaya penilaian. 

4. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: 
1) Board independence berdampak positif signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure 

pada perusahaan sektor perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2018-2022. Hasil penelitian ini menerima hipotesis 1. 

2) Foreign ownership berdampak negatif signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure 
pada perusahaan sektor perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2018-2022. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 2. 

3) CEO duality berdampak positif signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure pada 
perusahaan sektor perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2018-2022. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 3. 
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